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ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah melalui media teks cerita
bergambar kemampuan membaca pemahamanpada siswa kelas IV SDN 14 Paguyaman
dapat meningkat?”. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa melalui media teks cerita bergambar di kelas IV SDN 14 Paguyaman.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sedangkan teknik
pengumpulan data adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian tentang
kemampuan membaca pemahaman menunjukkan bahwa dari 24 siswa yang mampu
hanya 6 siswa (25%), dan yang belum mampu 18 siswa (75%). Pada siklus | pertemuan
pertamakemampuan membaca pemahaman meningkat menjadi 9 siswa (37,5%) yang
mampu dan 15 siswa (62,5%) yang belum mampu. Pada siklus | pertemuan kedua
meningkat menjadi 13 siswa (54,1%) yang mampu dan 11 siswa (45,8%) yang belum
mampu. Pada siklus 11 pertemuan pertama meningkat menjadi 17 siswa (70,8%) yang
mampu dan 7 siswa (29,1%) yang belum mampu. Pada siklus Il pertemuan kedua
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu menjadi 21 siswa (87%) yang mampu
membaca pemahaman dan 3 siswa (12,5%) yang belum mampu membacapemahaman.
Dengan demikian disimpulkan bahwa dengan melalui media teks cerita bergambar
kemampuan membaca pemahaman siswa di kelas IV SDN 14 Paguyaman meningkat
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PENDAHULUAN

Keterampilan  berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.
Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan suatu kesatuan. Salah satu
keterampilan berbahasa yangperanannya penting dalammeningkatkan kecerdasan anak
adalah keterampilan membaca. Membaca pemahaman merupakan keterampilan
membaca yang berada pada urutan yang lebih tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh
Dalman, (2014:87) membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca
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untuk memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut mampumemahami
isi bacaan. Oleh sebab itu, setelah membaca teks, si pembaca dapat menyampaikan hasil
pemahaman membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan dengan
menggunakan bahasa sendiri dan menyampaikannya baik secara lisan maupun tulisan.
Kegiatan membaca sangatpenting dalam kehidupan manusia. Kegiatan membaca dapat
dilakukan di mana saja dan kapan saja, seperti di perpustakaan, di rumah, taman, pantai,
dan di sekolah-sekolah dalam kegiatan belajar mengajar. Guru perlu memacu siswa untuk
membaca dengan efektif agar siswa bisa memahami isi dalam teks yang dibacanya.
Namun kenyataannya saat proses pembelajaran tentang memahami isi bacaan masih
belum bisa berjalandengan baik, efektif dan efisien. Hal ini merupakan tantangan bagi
tenaga pendidik untuk membuat kemampuan membaca pemahaman pada siswaberjalan
dengan baik, efissien dan efektif. Ketidakmampuan siswa dalam membaca pemahaman
dikarenakan siswa belum mampumenemukan makna dari kata-kata sulitdalam teks,
belum mampu menentukan ide pokok dalam setiap paragraf, serta belum mampu
menceritakan kembaliisi dari teks yang dibacanya. Selain itu penggunaan media yang
digunakanjuga belum opimal, dalam proses pembelajaran hanya menggunakanbuku
paket siswa, sehingga kurang menarik perhatian siswa dan ruang kelaspun menjadi tidak
kondusif di mana siswa terlihat sibuk sendiri, masih banyak siswa yang bermain dan
kurang fokus dengan apa yang guru ajarkan.

Menurut Gagne (dalam Kaban dan Lutmila, 2015:4) kemampuan adalah suatu
kesanggupan untuk melakukan sesuatu yang mungkin orang lain tidak dapat melakukan.
Dapat dipastikan bahwa setiap individu mempunyai kemampuan yang berbeda. Apabila
seseorang dapat melakukan sesuatu belum tentu orang lain dapat melakukannya.
Sedangkan menurut Robbins, (2006:96) mendefinisikan bahwa kemampuan adalah
kapasitas seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.
Chaplin (dalam Syafaruddin, 2012:71) menyatakan ability adalah (kemampuan,
kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga untuk melakukan suatu
perbuatan. Hal ini sejalan dengan Hasan (dalam Syafaruddin, 2012:72) yang menyatakan
bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, pengetahuan, keahlian atau
kepandaian yang dapat dinyatakan melalui pengukuran-pengukuran tertentu.
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
merupakan kesanggupan atau kapasitas seorang individu untuk melakukan atau
mengerjakan berbagai tugas yang mungkin orang lain tidak dapat melakukannya dalam
suatu pekerjaan.

Membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca tanpa menyuarakan teks
yang dibaca dengan tujuan untuk memahami pesan yang disampaikan oleh penulis yang
tertuang dalam teks. Seseorang dapat dikatakan memahami suatu isi teks bacaan dengan
baik apabila mempunyai kemampuan yang dapat menemukan suatu arti kata dan
ungkapan makna tersurat. Menurut Sujianto, dkk (dalam Hidayah, 2016:7) membaca
pemahaman adalah salah satu jenis membaca di antara macam-macam membaca yang
jumlahnya cukup banyak. Membaca pemahaman sebagai salah satu macam membaca
memiliki tujuan memahami isi bacaan. Sementara Sudiana (dalam Tantri, 2017:10)
menyatakan bahwa membaca pemahaman merupakan usaha dengan segala upaya untuk
memahami teks yang dibaca. Dalam memahami bacaan secara konstruktif, pembaca
menggunakan skema tanya untuk membangun makna suatu teks. Dalam hal ini, pembaca
mengandalkan semua pengetahuan yang telah dimiliki sebelumya.
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Adapun menurut Maulana dan Aulia, (2017:53) membaca pemahaman suatu
proses berpikir yang dilandasi oleh aspek pemahaman yang meliputi (a) kemampuan
untuk mengerti ide pokok, (b) kemampuan menemukan arti dari hal yang dibaca, (c)
kemampuan memilih dan memahami fakta-fakta, informasi, atau gagasan dari bahan
bacaan, dan (d) kemampuan menginterpretasikan informasi yang tepat dan sesuai dengan
makna kata yang terdapat dalam bacaan. Dari beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca tanpa
menyuarakan teks yang dibaca untuk memahami isi suatu bacaan yang disampaikan oleh
penulis. Kemampuan pemahaman ini pula yang akan mengasah keterampilan, yang akan
mengahasilkan pencapaian yang diinginkan.

Syafei’ie (dalam Somadayo, 2011:27) mengemukakan bahwa faktor yang
berpengaruh pada proses pemahaman siswa terhadap suatu proses bacaan adalah
penguasaan struktur wacana/teks bacaan. Setiap jenis wacana (deskripsi, narasi,
eksposisi, argumentasi) mempunyai struktur yang khas. Struktur wacana tersebut
dibangun berdasarkan apa yang dilihat, didengar atau dirasakan. Pemahaman terhadap
bacaan sangat ditentukan oleh aktivitas pembaca untuk memperoleh pemahaman
tersebut. Artinya proses pemahaman itu tidak datang dengan sendirinya, melainkan
memerlukan aktivitas berfikir yang terjadi melalui kegiatan menghubungkan
pengetahuan-pengetahuan yang relevan yang dimiliki sebelumnya.

Adapun Ebel (dalam Somadayo, 2011:28) mengungkapkan bahwa faktor
memengaruhi tinggi rendahnya kemampuan pemahaman bacaan yang dapat dicapai oleh
siswa dan perkembangan minat bacanya tergantung pada faktor siswa yang bersangkutan,
keluarganya, kebudayaannya, dan situasi sekolah. Begitu pula Omagio (dalam
Somadayo, 2011:28) berpendapat bahwa pemahaman bacaan bergantung pada gabungan
pengetahuan bahasa, gaya kognitif, dan pengalaman membaca. Sementara Arnold (dalam
Rahim, 2008:16) mengemukakan faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
pemahaman yaitu:

a. Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis mencangkup kesehatan fisik. Kelelahan juga merupakan kondisi

yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar membaca.
b. Faktor Intelegensi

Intelegensi merupakan suatu kegiatan berpikir yang terdiri dari pemahaman yang

esensial tentang situasi yang diberikan dan meresponnya secara tepat.
c. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca siswa.

Faktor lingkungan tersebut antara lain:

1) Latar belakang dan pengalaman siswa di rumah

Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan bahasa
anak. Kondisi di rumah mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak dalam
masyarakat. Anak yang tinggal di dalam rumah tangga yang harmonis, rumah
yang penuh dengan cinta kasih, orang tua yang memahami anak-anaknya dan
mempersiapkan mereka dengan rasa harga diri yang tinggi, tidak akan
menemukan kendala yang berarti dalam membaca.

2) Sosial ekonomi keluarga siswa
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Faktor sosial ekonomi, orang tua, dan lingkungan tetangga merupakan faktor
yang membentuk lingkungan rumah siswa. Semakin tinggi status sosial ekonomi
siswa semakin tinggi kemampuan verbal siswa.
d. Faktor Psikologis
Faktor lain yang juga mempengaruhi kemampuan membaca anak adalah faktor
psikolgis. Faktor psikologis tersebut antara lain:

1) Motivasii adalah suatu yang mendorong seseorang dalam melakukan suatu
kegiatan.

2) Minat adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk
membaca.

3) Kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri Seorang siswa harus
mempunyai pengontrolan emosional pada tingkat tertentu karena anak yang
mudah memusatkan perhatian pada teks yang dibacanya.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman siswa yaitu berasal dari luar maupun
dari dalam diri siswa itu sendiri. Sehingga menyebabkan siswa tidak mampu memahami
isi teks yang dibacanya.

Memilih materi bacaan merupakan salah satu tugas yang harus dilakukan guru.
Materi bacaan yang memiliki daya tarik bagi siswa akan memotivasi siswa membaca
bersungguh-sungguh, yang akan menunjang pemahaman membaca siswa. Sudjana dan
Rivai (2002:27) mengatakan bahwa cerita bergambar sebagai media grafis yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran, yang memiliki pengertian praktis, yaitu dapat
mengkomunikasikan fakta-fakta dan gagasan-gagasan secara jelas dan kuat melalui
perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar. Menurut Damayanti (dalam
Masruro & Gunansyah, 2018: 199 ). Cerita bergambar yaitu buku yang isinya memiliki
gambar dan kata-kata, yang memiliki keterkaitan satu sama lain agar menjadi sebuah
cerita. la juga menambahkan bahwa media cerita bergambar sebagai perantara yang bisa
mengkomunikasikan kenyataan serta ide secara kuat dan jelas dengan kombinasi antara
pengungkapan kata-kata dan gambar.

Dalam cerita bergambar terdapat alur cerita dan tokoh-tokoh beserta karakternya.

Teks cerita disertai dengan ilustrasi menarik yang menggambarkan keseluruhan dari
alur cerita tersebut. Hal ini sependapat dengan Huck, dkk (dalam Nurgiyantoro, 2005:
154), “dalam picture storybooks gambar-gambar yang ditampilkan harus
mencerminkan alur dan karakter tokoh. Justru karena tuntutan ini gambar-gambar yang
ditampilkan dapat menjadi bervariasi dan lebih menarik. Selain itu, dalam tiap ilustrasi
tokoh dan alur cerita, juga sering ikut ditunjukkan aspek-aspek latar yang
mendukungnya”. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teks cerita
bergambar merupakan media yang disukai siswa sekolah dasar karena tidak hanya
menampilkan tulisan tapi juga menampilkan gambar-gambar yang menarik perhatian
siswa sehingga mereka dapat berimajinasi menggambarkan keseluruhan dari alur cerita
yang mereka baca.

Adapun media cerita bergambar yang digunakan dalam penelitian ini adalah
media gambar seri. Arsyad, (20011:119) mengungkapkan gambar seri adalah gambar
yang merupakan rangkaian kegiatan atau cerita yang disajikan secara berurutan. Siswa
berlatih mendeskripsikan setiap gambar, yang nanti hasil deskripsi setiap gambar apabila
dirangkaikan akan menjadi suatu karangan yang utuh. Sedangkan menurut Noor, A.Y
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(dalam Haryanti, 2010:39) menyatakan bahwa gambar berseri adalah sejumlah gambar
dimana antara gambar yang satu dengan gambar yang lain saling berkaitan antara satu
sama lain. Artinya, ketika menceritakan kejadian dalam gambar seri seseorang harus
memperhatikan urutan kejadian dalam gambar tersebut dan cara menceritakannnya harus
runtut sesuai dengan gambar. Jadi dapat disimpulkan bahwa gambar seri adalah
kumpulan gambar yang berbeda antara yang satu dengan yang lain tetapi saling berurutan
dan berkaitan satu sama lain.

Media cerita bergambar termasuk ke dalam jenis media gambar, sehingga
memiliki manfaat yang sama seperti media gambar pada proses pembelajaran.
Nurgiyantoro (2005:152) mengemukakan, dengan gambar-gambar cerita menarik yang
dihadirkan, siswa akan membaca dengan penuh kesungguhan mengikuti dan mencoba
memahami alur gambar aksi yang dilihatnya, dan itu mungkin sekali dilakukan berkali-
kali. Gambar-gambar cerita itu menjadi salah satu daya gerak mengembangkan fantasi
lewat imajinasi dan logika. Sedangkan Deiniatur, (2017:203) menyatakan bahwa
penggunaanbuku cerita yang disertai gambar mempunyai manfaat yang sangat besar
dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan gambar dapat membuat suatu objek
menjadi lebih nyata, mengatasi ruang dan waktu, memperjelas objek, serta gambar dapat
mudah dan murah pengadaannya.

Anitah (2009:9), menyatakan manfaat media gambar sebagai media visual antara
lain sebagai berikut:

a. Menimbulkan daya tarik bagi siswa, gambar dari berbagai warna akan lebih menarik
dan membangkitkan minat serta perhatian siswa.

b. Mempermudah pengertian siswa, suatu penjelasan yang sifatnya abstrak dapat
dibantu dengan gambar sehingga siswa lebih mudah memahami apa yang dimaksud.

c. Memperjelas bagian-bagian yang penting, melalui gambar dapat diperbesar bagian-
bagian yang penting atau yang keil sehingga dapat diamati lebih jelas.

d. Menyingkat suatu uraian panjang, uraian tersebut mungkin dapat ditunjukkan dengan
sebuah gambar saja.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa manfaat media gambar dalam pembelajaran adalah
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa dan sebagai alat komunikasi dalam
penyampaian pesan yang lebih konkret sehingga pesan tersebut dapat lebih mudah
dipahami.

Menurut Sheu Hsiu-Chih, (dalam Faizah, 2009:253) fungsi gambar dalam cerita
memiliki dua fungsi, yakni: 1) memberikan pemahaman yang menyeluruh/lengkap
(comprehension), dan 2) memberikan rangsangan imajinasi. Adapun sadiman, dkKk.
(2008:28), secara khusus mengatakan grafis berfungsi untuk menarik perhatian,
memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat
dilupakan dan diabaikan bila tidak digrafiskan.

Dari beberapa pendapaat di atas dapat disimpulkan bahwa cerita bergambar
memilik banyak fungsi dalam pembelajaran. Karena selain menarik perhatian siswa,
cerita bergambar juga dapat memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada siswa
sehingga memberi pengaruh positif kepada pendidik.

Pengajaran membaca diajarkan sejak anak duduk di sekolah dasar. Tarigan (dalam
Dalman, 2014:7) mengemukakan membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Untuk menumbuhkan minat baca yang
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tinggi, guru bisa menyediakan bahan bacaan yang mudah dipahami dan sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa, yaiu dengan menganjurkan siswa untuk membaca buku.
Adapun membaca pemahaman merupakan suatu proses dalam membaca yang tujuannya
itu untuk memperoleh suatu ilmu yang luas pemahaman. Seseorang dapat dikatakan
memahami suatu isi teks bacaan dengan baik apabila mempunyai kemampuan yang dapat
menemukan suatu arti kata dan ungkapan makna tersurat.

Dalam pengajaran membaca hendaknya menggunakan media atau alat bantu
khususnya media visual berupa buku. Buku yang digunakan yaitu buku yang banyak
gambarnya dan berwarna-warni sehingga menarik perhatian anak. Salah satu buku cerita
yang banyak gambarnya adalah cerita bergambar. Menurut Nurgiyantoro (2005:152),
dengan gambar-gambar cerita menarik yang dihadirkan, siswa akan membaca dengan
penuh kesungguhan mengikuti dan mencoba memahami alur gambar aksi yang
dilihatnya, dan itu mungkin sekali dilakukan berkali-kali. Dalam meningkatkan
kemampuan siswa membaca pemahaman melalui media teks cerita bergambar dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Guru memperlihatkan media teks cerita bergambar dan meminta siswa untuk
mengamatinya.
b. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk merangsang pengetahuan siswa
mengenai media tersebut.
Siswa diminta untuk mengurutkan peristiwa dalam teks cerita bergambar
Siswa diminta untuk mengidentifikasi isi teks cerita bergambar
Siswa diminta untuk menemukan makna dari kata-kata sulit
Siswa diminta untuk menceritakan kembali isi teks cerita bergambar
Guru menilai hasil kerja siswa sesuai dengan aspek-aspek yang dinilai
Siswa melakukan refleksi dan evaluasi.
Guru dan siswa menyimpulkan materi
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan tahap pembelajaran
membaca perlu diajarkan kepada siswa melalui media cerita bergambar.

—Se o a0

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (Clasroom Action
Research) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitasproses dan hasil pembelajaran di
kelas yang dilakukan secara bersiklus. Menurut Kusuma dan Dwitagama (2010:9)
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yangdilakukan oleh guru di kelasnya
sendiri dengan cara merencanakan,melaksanakan, dan merefleksikan, tindakan secara
kolaboratif danpartisipatif dengan tujuanmemperbaiki Kkinerja sebagai guru, sehingga
hasil belajar meningkat.Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini ada tiga variabel, yaitu:
variabel input, variabel proses, dan variabel output.

Variabel input meliputi kesiapansiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
kegiatan guru dalammenyiapkan dan merencanakanpembelajaran yang didukung oleh
bahan pembelajaran serta penggunaan media pembelajaran yang dapatmeningkatkan
hasil pembelajaran. Variabel proses dalam penilitian ini yaitu:a) Guru bertanya kepada
siswa untuk memancing pengetahuan siswa agar bergairah dalam mengikuti proses
pembelajaran. b) Memotivasi dan memancing pengetahuan siswa yang berhubungan
dengan keterampilandalam membaca pemahaman melalui media cerita bergambar. c)
Guru mengimplementasikanmetode mengajar melalui mediateks cerita bergambar, yaitu
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dengan mememperlihatkan media gambar kepada siswa kemudian guru memberikan
pertanyaan kepada siswa untuk merangsang pengetahuan siswa mengenai media tersebut.
Setelah itu siswa diminta untuk mengurutkan peristiwa dalam teks cerita
bergambar, meminta siswa untuk mengidentifikasi isiteks cerita bergambar, kemudian
menemukan makna dari kata-kata sulit dalam teks cerita bergambar, dan menyimpulkan
isi teks cerita bergambar. Hal ini dimaksud agar melatih kemampuan siswa dalam
membaca pemahaman. Yang menjadi variabel output yaitu meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa melalui media cerita bergambar kelas IV SDN 14
Paguyaman dengan aspek yang dinilai sebagai berikut: 1) Ketepatanurutan peristiwa
dalam teks cerita bergambar, 2) Kemampuanmengidentifikasi isi teks cerita bergambar,
3) Kemampuanmenemukan makna dari kata-kata sulit, 4) Kemampuan menceritakan
kembali isi teks cerita bergambar
TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Observasi

Melalui kegiatan ini penelitiakan mengamati dan mencatat semua perilaku dan
kejadian selama proses belajar mengajar berlangsung atau mengamati secara langsung
situasi dankondisi di lapangan dengan berfokus pada bagaimana kemampuan siswa
membaca pemahaman melalui media cerita bergambar dengan aspek dinilai:

a. Ketepatan urutan peristiwa dalam teks cerita bergambar

b. Kemampuan menemukanmakna dari kata-kata sulit

c. Kemampuan mengidentifikasiisi teks cerita bergambar

d. Kemampuan menceritakankembali isi teks cerita bergambar
2. Tes

Tes yang digunakan dalampenelitian ini yaitu tes tulisanberupa pemberian tugas.
Tes inidilakukan untuk mengetahuipemahaman awal siswa mengenai isi dari suatu materi
serta diberikan peningkatanpemahaman siswa menggunakan media cerita bergambar,
berdasarkan tes yang dikerjakan oleh siswa tersebut denganmemperhatikan beberapa
aspek yang dinilai diantaranya: a) Ketepatan urutan peristiwa dalam teks cerita
bergambar, b) Kemampuan mengidentifikasi isiteks cerita bergambar, ¢c) Kemampuan
menemukan makna dari kata-kata sulit, d) Kemampuan menceritakankembali isi teks
cerita bergambar.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan di SDN 14 Paguyaman, KecamatanPaguyaman, Kabupaten
Boalemo tempat penelitian oleh peneliti sebagai sumber informasi. Dokumentasi
dilakukan dengan tujuan sebagai bukti fisik pada saat melakukan penelitian. Selain itu
dokumentasi ini akan memperkuat analisis hasil deskripsikan sesuai dengankeadaan
yang ada dan dipadukan dengan data yang lain.

Pada tahap ini hasil yang diperoleh dari hasil observasipelaksanaan tindakan
dikumpulkandan dianalisis sehingga dapat direfleksiapakah kegiatan atau tindakan yang
dilakukan mencapai hasil yang ditetapkan. Dalam menganalisis kemampuanmembaca
siswa melalui media cerita bergambar, data yang dianalisis yaitu hasil pengamatan siswa
menggunakan rubrik penilaian pengamatan guru menggunakan PBM. Untuk menghitung
presentase kemampuan membaca pemahamansiswa menggunakan rumus sebagaiberikut:
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Jumlah Skor yang diperoleh
Yoo op x 100%

NA = NKj=

Jumlah Skor Maksimal

Jumlah Skor T/R

NKk= x 100%

Jumlah Siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap kemampuan
membaca pemahaman di kelas IV SDN 14 Paguyaman Kabupaten Boalemo diperoleh
bahwa masih banyak siswa yang belum mampu membaca pemahaman. Dari 24 siswa
hanya 6 siswa yang mampu dan 18 siswa lainnya belum mampu. Adapun media yang
digunakan dalam pembelajaran pada observasi awal yakni buku paket siswa. Berdasarkan
hal tersebut peneliti ingin meningkatkan kemampuanmembaca pemahaman pada siswa
kelas 1V yang dikolaborasikan dengan media teks cerita bergambar serta melakukan
pelaksanaan siklus I dan siklus Il dengan memperhatikan prosedur penelitian. Dalam
meningkatkankemampuan membaca pemahamansiswa melalui media cerita bergambar
ada 4 aspek yang dinilai oleh peneliti yakni ketepatan urutan peristiwa dalamteks cerita
bergambar, kemampuan menemukan makna dari kata-kata sulit,kemampuan
mengidentifikasi isi teks cerita bergambar, dan kemampuanmenyimpulkan isi teks cerita
bergambar. Dalam pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 2 siklus, masing-masing
terdiri dari 2 pertemuan dan setiap siklusmengalami peningkatan dalam kemampuan
membaca pemahamansiswa melalui media teks ceritabergambar.

Pada observasi awal dari 24jumlah siswa yang ditemui ada 6 siswaatau 25% yang
mampu membaca pemahaman dan 18 siswa atau 75%yang belum mampu membaca
pemahaman. Dari hasil siklus | pertemuan pertama bahwa indikator pencapaian yang
telah direncanakan belum tercapai. Dilihat dari kemampuan siswa secara keseluruhan
masih kurangyakni dari 24 siswa yang mampu hanya 9 atau 37,5% siswa dan yang belum
mampu 15 atau 62,5% siswa. Pada siklus | pertemuan keduakemampuan siswa membaca
pemahaman melalui media teks cerita bergambar meningkat, dari 24 siswayang mampu
13 atau 54,1% siswa dan yang belum mampu juga 11 atau45,8% siswa. Selanjutnya
pada siklus Il pertemuan pertama juga mengalami peningkatan dari 24 siswa Yyang
mampu 17 atau 70,8% siswa dan yang belum mampu sebanyak 7 atau 29,1% siswa.
Setelah dilakukan tindakan kelas siklus Il pertemuan kedua kemampuan membaca
pemahaman siswa melalui media teks cerita bergambar mengalami peningkatan lagi dari
24 siswa yang mampu 21 atau 87,5% dan yang belum mampu 3 atau 12,5% siswa.

Berikut ini perbandingan kemampuan membaca pemahamanmelalui media cerita
bergambar dari observasi awal sampai dengan siklus Il dapat dilihat pada diagram
berikut:
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Berdasarkan deskripsi data yang diuraikan di atas, sudah jelas bahwapeningkatan
kemampuan membacapemahaman pada siklus | sampai dengan pelaksanaan siklus Il
nampak bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan pada siswa sehinggaterbukti setelah
melalui penelitian tindakan kelas, kemampuan siswa dalam membaca pemahaman
melaluimedia teks cerita bergambar di kelas IV SDN 14 Paguyaman meningkat. Dengan
demikian hipotesis tindakan dalam penelitian ini dapat diterima.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan media tekscerita bergambar kemampuan membaca pemahaman pada
siswa kelas IV SDN 14 Paguyaman meningkat . Hal ditunjukkan oleh pelaksanaan siklus
| pertemuan dari 24 siswa 9 siswa atau 37,5% yang mampu membaca pemahaman, dan
15 siswa atau 62,5% yang belum mampu membaca pemahaman. Pada siklus | pertemuan
kedua meningkat menjadil3 atau 54,1% yang mampu membaca pemahaman dan 11
orang atau 45,8% yang belum mampu. Selanjutnya siklus Il pertemuan pertama juga
mengalami peningkatan menjadi 17 orang atau 70,8% yang mampu membaca
pemahaman dan 7 orang atau 29,1% yang belum mampu. Pada siklus Il pertemuan kedua
mengalami peningkatan menjadi 21 orang atau 87% yang mampu membaca pemahaman
dan 3 orang atau 12,5% yang belum mampu membaca pemahaman.
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